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Jam Kerja ASN Berkurang 1 Jam/Han

» Berlaku Selama Bulan Ramadan

BATAM, TRIBUN - Selama Berdasarkan surat edaran jam per minggu. 8.00 WIB sampai 15.30 W1B {a menyebut untuk enam
bulan suci Ramadan, pene- dari Menteri Pendayagunaari “yang memberlakukan dan istirahatnya pukul 11.30 hari kerja Senin sampai
tapan jam kerja Aparatur- Aparatur Sipil Negara dan 5 hari, kerja Senin sampal WIB sampai 12.30 WIB.' Kamis dan Sabtu masuk
Sipil Negara (ASN), Tentara Reformasi Birokrasi, instan- Kamis' masuk pukul 08.00 ujar Kepala Bagian Humas pukul 8.00 WIB sampal
Nasional Indonesia (TNI) dan  si ptmtrintah pusat dan WIB sampai 15.00 WIB. Is- Pemerintah Kota Batam, Yudi  pukul 14.00 WIB. Waktu
Kepolisian Negara Republik daerah ym‘lgmﬂal;sanakﬂn 5 tirahat pukul 12.00WiBsam- Admajl sambil menunjukkan istirahat pukul 12.00 WIB
Indonesia (Polri) meng atau 6 hari kerja selama bu- pai pukul 12.30 WIB. Dan surat edaran tersebut, Rabu

lan Ramadan adalah 39,50 untuk Jumat masuk pukul (16/5).

s Malik Usull

@ kehalaman19



Musofa: Jangan

Coba-coba
Terapkan KEK

» Warga tak Bisa Rasakan
Manfaatnya '

BATAM, TRIBUN - Anggo-
ta Komisi ] DPRD Kota Batam,
Muhammad Musofa merespon
positif keinginan kalangan peng:-
usaha di Batam, yang mengi-
nginkan Batam menjadi Free
Trade Zone (FTZ) plus-plus. Di-
akuinya, FTZ yang ada saat ini
memang masih memiliki keku-
rangan. Di sisi lain, status Ka-
wasan Ekonomi Khusus (KEK)
yang ditawarkan pemerintah
pusat juga memiliki kelebihan
Muhammad Musofa  jika dibandingkan FTZ.
“Kenapa kelebihan atau kei-
stimewaan di KEK itu, tak ditambahkan saja ke FTZ.
Jadinya FTZ plus-plus. Ini untuk lebih memacu pertum-
buhan ekonomi Batam,” kala Musofa kepada Tribun, Rabu
(16/5) di DPRD Kota Batam.
Dasar argumennya, lantaran saat ini belum ada satu-
pun KEK di ndonesia yang berhasil. Jangan sampai kare-
na menilai FTZ yang ada di Batam gagal, lantas kemudian

beralih ke KEK.

@ ke halaman19



Jam Kerja ASN
sampal pukul 12.30 WIB,
Sementara khusus hari
Jumat masuk pukul 08.00
WIB sampai pukul 14.30
WIB, waktu istirahat pukul
11.30 WIB sampai pukul
12.30 WIB,

“Sesuai Peraturan Presiden
nomor 68 tahun 1995 telah
ditentukan jam kerja instans
pemerintah 37 jam 30 men-
It per minggu, baik untuk 5
hari kerja maupun 6 hari
Kep_;qh Daerah masing-mas-
Ing,” katanya.

Namun dengan puasa
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sesual edaran MenPANRB
jadi seminggu 32 jam 30
menit. Pengurangan 5 jam
dalam seminggu.
Sementara BP Batam
melakukan penyesualan jam

kerja pegawal di lingkungan

BP Batam selama Ramadan.
Jika pada hari blasa, jam
kerja dimulai pukul 7.30-
16.30 WIB, kinl ada peruba-
han waktu kerja pulang lebih
cepat.

“Ya. ada perubahan waktu
kerja,” kata Kasubdil Humas
BP Batam, Muhamad Topan
kepada Tribun, Rabu (16/5).

Musofa: Jangan Coba-coba

*Jangan coba-coba terap-
kan KEK di Batam. Kalau

ruhannya,” kata Musofa.

Politisi Partai Hati Nura-
ni Rakyat (Hanura) itu juga
mendukung adanya tim
FTZ plus-plus yang diketu-
al Soerya Respationo, un-
tuk menyuarakan aspirasi
FTZ plus-plus ke pemangku
kepentingan di pemerintah
pusat,

“Kami support. Kami ber-
harap tim segera menyele-
salkan kajiannya kemudian

- jemput bola, agar pemerintah
- menyetujul FTZ plus-plus di

Batam” varnya
~ Sementara itu, Kasubdit

\s BP Batam, Moha-

in mengatakan, BP

membantu perekon amitan.

 Untuk pegawai-yang ker-
Janya lima hari, ditentukan
Senin-Jumat jam Kerjanya
mulal pukul 8,00-16.00 WIB.
Sedangkan bagl pegawai yang
bekerfa enam hari, ditentu-
kan untuk Senin-Kamis dan
Sabtu, dari pukul 8,00-14.30
WIB. Sementara Jumat, dari
pukul 8.00-11.30 WIB.
“Khusus unit-unit pelayan-
an sepert! RSBP, BUBU Hang
Nadim, kantor pelabuhan
laut, dan lainnya, yang jam
kerjanya di luar ketentuan,
itu disesuaikan dan diatur
oleh pimpinan unit kerja ma-

atau KEK. BP Batam berada
di tengah-tengah.

“Sepertl yang disampaikan
Kepala BP Batam (Lukita Di-
narsyah Tuwo), BP Batam
hanya sebagal pelaksana
peraturan apa yang telah di-
tetapkan dewan kawasan.”
kata Topan.

Karena itu, segala bentuk
penolakan darl pengusaha
terkait transformasi Batam
dari FTZ ke KEK, akan men-
jadi bahan usulan dan lapor-
an dari BP Batam ke dewan
kawasan.

“secepailnya BP Batam
akan adakan agenda perte-
muan antara pelaku usaha
dengan dewan kawasan. Se-
hingga butir-butir yang dibe-

keluarga,“*katany;ﬁ.ml.:;;}. !

Sambungan Hal.13

sing-masing.” ujamya.

Sedangkan untuk pakai-
an pegawal yang dikenakan
selama Ramadan, tak ada
perubahan. Tetap Rabu me-
ngenakan pakaian batik, dan
Jumat baju melayu.

Selama Ramadan, BP Ba-
tam juga memiliki agenda
untuk peningkatan iman pe-
EBawainya.

“Kami dengan BKDI (Ba-
dan Koordinasi Dakwah Is-
lam|) BP Batam ada safari Ra-
madan, salat Zuhur berjama-
ah dan diisi kajfian dakwah,”
kata Topan. (wie/rus)

Sambungan Hal.13

ratkan pengusaha, bisa cepat
sampal ke dewan kawasan,”
ujamya.

Keputusan akhirnya bera-
da di dewan kawasan. Apa-
kah setuju dengan keinginan
kalangan pengusaha di Ba®
tam, atlau letap seperti ren-
cana semula. Batam akan

bertransformasi dari FTZ
menjadi KEK.
“BP Batam berusaha men-
jembatani keinginan peng-
usaha dengan dewan kawa-
san. Semua ada pertimbang-
annya. Yang jelas setelah
Kepala BP Batam mengeta-
hui informasi itu, segera me-
lapor ke dewan kawasan, dan
berusaha segera menjemba-
taninya,” kata Topan., (wie)
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